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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian bimbingan konseling islam dengan terapi 

realitas untuk menangani anak middle child syndrome di pondok pesantren safinatul huda 

rungkut surabaya adalah sebagai berikut : 

1. Proses penelitian bimbingan konseling islam dengan terapi realitas untuk menangani 

anak middle child syndrome di pondok pesantren Safinatul Huda Rungkut Surabaya 

Kemudian dari lima langkah proses konseling yang telah dilakukan yaitu identifikasi 

masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment dan evaluasi/follow up. Untuk 

membangun sikap peduli pada konseli, maka dapat dilakukan pada langkah 

terapi/treatment, diantaranya: 

a. Meminta konseli untuk menungkapkan ketidak nyamananya sebagai 

anak tengah . 

b. Meminta konseli menjelaskan bagaimana usahanya untuk mengatasi 

perasaan rendah diri, penyendiri dan iri yang selama ini dialaminya.   

c. Meminta konseli mengungkapkan keinginan terbesarnya  

d. Mengeksplorasi semua perilaku dan tindakan yang selama ini dilakukan 

konseli   

e. Meminta konseli untuk menilai dirinya sendiri  

f. Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab  

2. Hasil bimbingan konseling islam dengan terapi realitas untuk menangani anak middle 

child syndrome di pondok pesantren Safinatul Huda Rungkut Surabaya paling dapat 
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dilihat dari proses konseling yang telah dilakukan konselor pada konseli adalah 

adanya semagat dan kemauan yang kuat yang tumbuh pada diri konseli untuk dapat 

mengikuti pembelajaran yang selama ini membuatnya menyerah, konseli juga mulai 

dapat membangun hubungan yang lebih dekat dengan saudaranya, konseli juga telah 

menemukan identitas suksesnya sebagai anak yang akan membanggakan orang tua 

melalui ilmu agama yang ia pelajari kini. 

B.   Saran 

1. Bagi konselor ini akan menjadi pembelajaran yang sangat berharga, perlu juga bagi 

konselor untuk mengasah kempuan dalam komunikasi konseling sehingga akan 

mudah bagi konselor untuk mengungkap lebih dalam permasalahan yang dimiliki 

konseli. 

2. Bagi konseli setiap orang punya kelebihan dan kekurangan masing-masing, menjadi 

berbeda bukan masalah asal konseli dapat menunjukkan bahwa jalan yang berbeda 

bukan tidak memiliki kesuksesan yang sama. 

3. Bagi para pembaca pada umumnya keberadaan anda berharga bagi siapapun, anda 

hanya belum mengetahui apa yang dibicarakan tentang anda, jadi teruslah tunjukkan 

bahwa anda punya identitas sukses untuk dibanggakan.  

 

 

 

 


